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Abstract9
Flipped classrooms are usually behind thescenes learning activities at home and
vice versa. This9study9is9to understand the9student's difficulty in8increasing
the9effectiveness of9the student's study period to complete tasks that contradict
the student's abilities and what the student responds to and what leads to a
shortage. Not motivated by what you can't do. The8purpose8of8this8study8is8to
explain9the9use9of flipped classrooms to improve the5learning5outcomes5of
SMP6Negeri41 Payakumbuh Class VIII students. In the quantitative research
approach using the Quasy Experiment, the sample is divided into two classes.
That is,9class8VIII.96as a test class6and VIII.10 as a5control7class. The
learning outcome data6was collected in a 40-item objective test and analyzed in
another test (ttest) with a significance level of 0.05, resulting in tcount > ttable
(3.0297> 1.645). The8results of7the5analysis showed7that there8was0a
significant difference in learning results between9those using the8flipped
classroom learning model and those using7conventional8learning.
It9can8be6concluded that8the7use8of flipped classrooms has a significant
impact ongtheblearning outcomesoofpClassyVIIIpstudentstinpthe social sciences
ofPSMP Negeri 1 Payakumbuh.
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Pendahuluan
Belajar0adalahPprosesPinteraksiWantaraYsiswandan0sumber6belajarBdalamGsuatu9ling-

kungan9belajar. Pembelajaran8pada abad ke-21 menuntut agar menerapkan orientasi
pembelajaranHyangGberpusatRkepadaTsiswa dan disebut juga denganRStudentPCentered
Learning dimana pendidik membantu siswa untuk menggali potensi diri dalam menetapkan
tujuan yang ingin dicapai, evaluasi hasil belajar, dan menjadikan pembelajaran berkelompok
serta menggunakan semua sumber belajar yang dicapai dengan bantuan pendidik dan
teknologi informasi yang berpotensi mendorong siswa aktif dalam belajar sesuai dengan gaya
dan kecepatan belajar individu siswa. Pembelajaran IPS mampu mengembangkan
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pemahaman konsep dan melatih sikap, moral, dan keterampilan dari konsep yang sudah
diperoleh siswa serta dapat memecahkan masalah dan memahami lingkungan sosial
masyarakat. Sumber belajar yang digunakan siswa cukup untuk membantu proses
pembelajaran dengan menggunakan tiga sumber belajar sekaligus yaitu buku induk
perpustakaan sekolah, Lembar Kerja Peserta Didik, dan bahan ajar yang ditulis oleh pendidik.

Siswa mengalami kendala dalam proses pembelajaran yaitu selain guru menggunakan
pembelajaran konvensional, siswa mengalami kesulitan dengan waktu yang kurang efektif di
rumah untuk peyelesaian tugas. Pemberian tugas yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa
menyebabkan kurangnya motivasi belajar yang berujung pada kemalasan dan kebosanan,
sehingga menghambat proes pembelajaran. Masalah lain yang dihadapi siswa adalah
terbatasnya kemampuan merespon dan memahami materi yang diberikan guru, mengingat
mata pelajaran IPS bersifat konseptual dan kurangnya model pembelajaran selama proses
pembelajaran IPS yang membuat siswa merasa bosan dan sibuk dengan kegiatannya sendiri.
Hal ini terlihat ketika pendidik menjelaskan materi dan menerapkan metode diskusi, namun
siswa tetap tidak fokus dan tidak terlalu aktif selama proses pembelajaran.

Berdasarkan dari observasiPawalTyang dilakukanTdiPSMPTNegeri81 Payakumbuh kelas
VIIITdiperoleh informasi bahwaPpembelajaran IPS masih menggunakan model pembelajaran
yang berpusat kepada pendidik dengan memfokuskan penjelasan dan tanya jawab pada saat
pembelajaran tatap muka kemudian memberikan penugasan untuk dikerjakan di rumah. Di
sekolah siswa menerima arahan dari guru, di sekolah guru khusus memberikan materi
pembelajaran dan di rumah siswa mengerjakan tugas yang sudah diberikan.

Mengingat mata pelajaran IPS yang bersifat konseptual menuntut pendidik untuk bijak
dalam menggunakan model pembelajaran sehingga minat belajar siswa meningkat dan
mendorong siswa untuk aktifTsaat prosesOpembelajaran9berlangsung. Dengan banyaknya
variasi modelWpembelajaran Student Centered Learning yang dapat digunakan pendidik,
penerapan model Flipped Clasroom memungkinkan adanya dukungan pembelajaran
yangOdapatYmeningkatkan kemampuanTpemecahan masalahRdalam proses pelaksanaan
pembelajaran IPS.
Flipped Clasroom merupakan model pembelajaran berbasis Blended Learning dimaksud

juga dengan kelas yang dibalik dimana siswa belajar di rumah atau tempat lain sebeum mulai
belajar di kelas dan dapat membimbing siswa untuk belajar mandiri sebelum pergi ke sekolah.
Model pembelajaran ini dianggap tepat karena siswa dapat menggunakan waktu belajar yang
efektif di rumah dan membaliknya menjadi mengerjakan penugasan dan pemecahan masalah
di sekolah sesuai dengan konsep dan tujuan dari Flipped Classroom. Disini pendidik berperan
sebagai fasilitator dalam pembelajaran ketika siswa mengalami kesulitan, sehingga
memberikan waktu lebih bagi pendidik dan siswa untuk berinteraksi.

Berdasarkan permasalahan diatas, Flipped Classroom dapat mengurangi kebosanan siswa
dan dapat meningkatkan berfikir kritis siswa. OlehOkarena5itu, penelitian5iniGberjudul
PengaruhMPenerapanBModelVPembelajaran Flipped Classroom padaRMataGPelajaran IPS
terhadapXHasilXBelajarESiswaTuntuk KelasMVIII SMP6Negeri 1 Payakumbuh.
Metode0Penelitian

Jenis penelitian9yang digunakan8adalah penelitian6kuantitatif yangWdigunakan6untuk
mengetahui pengaruh6penggunaan modelTpembelajaran FlippedWClassroom terhadap6hasil
belajarTsiswa padaEmata pelajaranTIPS dengan menggunakan metode Quasi Experiment
(eksperimen semu). Menurut Sugiyono (2018) penelitian Quasi Experiment digunakan untuk
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menemukan adanya sesuatu yang dipaksakan pada subjek penelitian dengan mencari
pengaruh tertentu terhadap hal lain.

Pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 1 Payakumbuh kelas VIII dengan sampel kelas
VIII.9 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.10 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling dengan mempertimbangkan: 1) guru yang
mengajar, 2) nilai pengulangan harian, 3) lingkungan belajar, 4) pertimbangan nilai rata-rata
PH dua kelas yang nilainya berdekatan, dan 5) persamaan jumlah siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu tes dengan 40 soal objektif untuk melihat pengaruh penerapan
model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa pada Mata pelajaran IPS
kelas VIII di SMP Negeri 1 Payakumbuh.

Teknik Analisis Data
MelihatTperbedaan hasilUbelajar antara kelasTeksperimen danTkelas kontrolTdilakukan

analisisTdata denganEmelihat perbedaanBhasilBbelajar yangBsignifikan antarBkelas. Untuk
melihat hasil perbedaan tersebut dilakukan uji hipotesis dengan uji-tYyang terlebihTdahulu
melakukan UjiTNormalitas dan UjiTHomogenitasTdata.

Uji0Normalitas dilakukanUuntuk memverifikasi keabsahan data6menunjukkan bahwa data
berdistribusiTnormal. Data normal pada pengujian normalitas adalah jika padaUtaraf
kepercayaan α 0,05Tdengan perbandingan thitung < ttabel0maka berdistribusi normal, namun jika
thitung > ttabelmaka data tidak berdistribusi normal. Uji Normalitas dilakukan dengan pengujian
Liliefors (Syafril: 2010) dengan rumus sebagai berikut : �� = �−��

�

UjiUhomogenitas bertujuanTuntuk mengetahuiUdata memilikiUvarian yangThomogen
atauUtidak, pengujian homogenitasRdilakukan denganUUji Bartlett (Syafril: 2010) yang
menggunakan statistik Chi Kuadrat. Selanjutnya uji hipotesis yang menggunakan t-test untuk
perbandingan hasilUbelajar kelasUeksperimen dengan kelas7kontrol. Perhitungan t-test
dilakukanIdengan manual dengan kriteria apabila thitung > ttabel, maka pada taraf kepercayaan α
0,05Iterdapat perbedaanIyang signifikanIantara duaOkelompok yangIdiuji dengan rumus
(Syafril: 2010).

Hasil dan Pembahasan
Tahap anlisis data merupakan bagian akhir dari tahapan untuk mengetahui dampak

penggunaan modelIFlipped ClassroomIterhadap hasilIbelajarIsiswa.IHasil tesImenunjukkan
bahwaIkelas eksperimenndannkelas kontrol memiliki hasil yang berbeda.

Data distribusi frekuensi nilai hasil evaluasi belajar kelas eksperimen menjelaskan bahwa
nilai absolut tertinggi kelas interval terletak pada skor 87-91 dengan nilainrata-rata 82,47.
Sedangkan hasil evaluasi belajar pada kelas kontrol mendapatkan nilai absolut tertinggi kelas
interval terletak pada skor 80-86 dengan nilai rata-rata 70,23.

Berdasarkan data diatas, maka dapat dilakukan pengujian statistik yang sebelumnya
merupakan UjiUNormalitas dan UjiUHomogenitas. UjiUNormalitas dilakukanUberdasarkan
perhitungan taraf signifikansi α 0,05 dengan N=17 dapat terlihatIpada tabelI1 dibawahIini:
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TabelI1. HasilIAkhir UjiINormalitas KeduaIKelas
Kelas α N Lhitung Ltabel Keterangan

Eksperimen 0,05 17 0,0930
0,206 Normal

Kontrol 0,05 17 0,0839

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwaIpada tarafIsignifikansi αO0,05 thitung0pada kedua kelas
sampel terbukti lebih kecil daripada ttabel dengan demikian nilai berasalodari dataiberdistribusi
normal.0

UjioHomogenitas yangomenggunakan UjioBartlett ditujukan supaya dapat mengetahui
data berdistribusi normal, perhitungan Uji Bartlett terlihat padaotabelt2 dibawahoini:

Tabelo2. HasiloAkhir UjipHomogenitas
Kelas α �2

hitung �2
tabel Kesimpulan

Eksperimen
0,05 2,2731 3,841 Homogen

Kontrol

Berdasarkan hasil ujiodengan membandingkan Chi Kuadrat dengan dk = 1 pada tabel
diperoleh �2 hitung < �2 tabel yaitu 2,2731<3,841. Denganodemikianidapat menyimpulkan bahwa
dataosampel berasal dari kelompok yangosama. Terakhirtdilakukan pengujian menggunakan t-test
supaya terlihat pengaruh yang didapatkan oleh kedua kelompok, seperti padagtabel 3 diobawahoini:

Tabelo3. HasiloPengujianyt-test
No Kelompok Rata-rata thitung ttabel Kesimpulan
1 Eksperimen 82,47 3,0297 1,645 Signifikan2 Kontrol 70,23

Tabel 3 menunjukkan perbandingan dengan df= 32 adalah thitung 3,0297> ttabel 1,645 . Maka
dapat kesimpulan bahwaosiswaoyang mengikuti pembelajaran denganomodelpFlipped
Classroomplebih tinggiodibandingkan denganusiswauyang belajar dengantmodel tradisional
dan model pembelajaranrFlippedrClassroom tampaknya berpengaruh terhadapehasiltbelajar
IPS pada kelasIVIII di SMPINegeri 1 Payakumbuh.

KesimpulanO
BerdasarkanIhasil analisisIdan pembahasanIdata diatas, dapatIdisimpulkanIbahwa:

1. HasilIpenelitian yangIdilakukan diketahuiIbahwa nilaiIrata-rata siswaOpada kelas
eksperimenOyang menggunakaOmodel Flipped Classroom lebihOtinggi yaitu 82,47
dibandingkanIsiswa kelasOkontrol yangImenggunakan modelOtradisional yaitu 70,23.

2. Padantaraf α 0,05 terdapat hasil data yang signifikan thitung 3,0297 > ttabel 1,645.
3. Penggunaan modelLpembelajaran FlippedIClassroom pada MatamPelajaran IPS

siswaLkelasOVIII berdampak pada hasil belajar siswa.
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